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Artinya : Akhlak yang baik dapat wmenghapus kesalahan
bagaikan air yang menghancurkan tanah kering.
Dan akhlak yang jahat ngrusak amal seperti guka
merusak manisnya madu.

*)Huh Al -Ghozali, Akhlak Seorang Muslim, penterjemah
Drs. H. Rifa'i, (Semarang: Wicaksana 1885), hal. 23.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Pembahasan istilah ini dimaksudkan untuk mem-
permudah dalam memahami masalah yang akan dibahas dan
djuga untuk menghindari kesalahpahaman. Oleh sebab 1itu
penulis memberikan suatu penegasan terhadap istilah-
jstilah yang tert ulis dalam judul skripsi ini. Adapun
istilah vyang perlu penulis tegaskan adalah sebagai
berikut:
1. Usaha
Kata usaha mempunyai arti segala kegiatan yang
menggerakkan tenaga fikiran atau badan untuk men-
capai suatu naksud,l)
2. Pemuka Agama
Pemuka adalah penganjur atau orang Yyang jadi
pemimpin.z)
Sedangkan Agama adalah kepercayaan akan adanya
Tuhan Yang Maha Esa dalam hukum vyang diwahyukan
kepada utusan-utusannya untuk kebahagiaan hidup

manusia dunia dan akherat.3)

1)purwodarminto, WJS., Kamus Usum Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hal. 855.

2) Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, (Jakarta: Balai Pustaka, 19839), hal. 586.

. 3)aAsrori Ma’'ruf, Agama dan Akhlak, tahun 1888, hal.
96 .



Pembinaan

Pembinaan artinya tindakan atau kegiatan yang
dilakukan secara berdayaguna dan berhasilguna dengan
tujuan membentuk aspek jasmani dan rohani sehingga
memiliki kecakapan berbuat, ucapan yang benar dan
kepercayaan yang kuat.4)

Akhlak

Akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu bentuk
jamak dari mufrodnya kata "khulug" ( ﬁjﬁﬁ' ) yvang
arlinya perangai atau budi pekerti.5)

Generasi Muda

Kata generasi muda adalah gabungsn dari kata
"generasi" dan “muda". Generasi artinya sekalian
orang-orang yang sama waktu hidupnya. Xata muda
artinya sekelompok kaum muda (17-25 tahun).s}

Desa Kubangjari

Desa Kubangjati adalah sebuah desa yang berads
di wilayah Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes.

Dari uraisn di atas, maka judul skripsi ini
mengupas tentang usaha-usaha yang merupakan bagian
dari tugas yang harus dilaksanakan oleh pemuka agams
Islam dalam mempertahankan atau menyempurnakan

akhlak pars generasi muda satau remaja yang ada di

4)Harun Harahap, Pengantar dan Dasar-dasar Pendidikan

Agama, (Medan: 1978), hal. 59.

5>Hahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia,

(Jakarta), hal. 120.

S)Purwodarminto, WJ3S., Kamus Umum Bahasa Indonesia,

(Jakarta: PT Balai Pustaka, 1984), hal 658.



Desa Kubangjari Kecamatan EKetanggungan Kabupaten

Brebes.

B. Latar Belakang Masalah

Generasi muda adalah penerus cita-cita perjuangdan
bangsa dan sebagai sumber insani bagi pembangunan
nasional vyang merupakan wujud nyata dari tunas-tunas
bangsa yang perlu mendapat perhatian yang serius, baik
dari orang tua, masyarakat juga dari pemerintah.

Manusia dalam proses kehidupannya selalu menjalani
fase perkembangan, diantaranya menjalani fase remaja.
Masa remaja sering digambarkan sebagai masa yang penuh
problematika, gejolak dan transisi, sebab remaja pada
saat itu sedang berada dalam suatu masa peralihan dari
masa anak-anak ke masa dewasa.

Sebagai manusia yang meninggalkan masa kanak-kanak
tentu diperlukan pembinaan akhlak yang bersungguh-
sungguh dari semua pihak. Tidak saja pembinaan yang
diberikan oleh sekolah atau oleh pemuka agama, akan
tetapi pembinaan akhlak dalam keluarga itu sangat baik
untuk pembentukan akhlaknysa.

Karena pentingnya akhlak dalam kehidupan wanusia,
maka missi Rasulullah SAW. adalah untuk memperbaiki

akhlak yang mulia. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW :
C i ) m s ﬁ - )(A‘l

Artinya: Sesungguhnya saya ini diuntus hanyalah untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia. (H.R. Ahmad)



Pemuka agama sebagai salah satu kelompok pemimpin
dslam masyarakat, berperan penting dalam kegiatan
pembangunan, khususnya dalam pembinaan akhlak generasi
muda yang mnerupakan perwujudan positip dalam bidang
keagamaan. Pemuka agama juga disebut sebagail ulama yang
dituntut untuk mengatur dan melaksanakan da “wah
Islamiyah terhadap semua golongan masyarakat, serta
dituntut mampu memimpin dan membimbing umat dalam
nelaksanakan kewajiban, "hablum min Allah, hablum min-
annas, hablum min-alam”.

Dengan semangat yang gigih pemuka agama berupaya
mengembangkan ajaran sagama di seluruh pelosok desa,
antara lain mengadakan berbagai macam kegiatan keagama-
an baik melalui Jjam iah, Jjuga melalui perkumpulan
pemuda yang ada di Dess Rubangjati, ini semua dijadikan
wadah dalam membina akhlak para generasi muda.

Disamping itu pemuka agama juga aktif menghadiri
pengajian di masjid dan musholla-musholla yang ada di
desa RKubangjati.

Di Dess Kubangjati ternyata ada keunikan, di satu
sisi kegiatan keagamaan makin semarak, di sisi lain
masih dijumpai adanya kenaskalan remaja, misalnya mereka
masih suka minuman keras, mencari dan suka berbicara
kotor.

Melihat keadasn Desa Kubangjati seperti ter-sebut

di atas, maka kiranya penulis menganggap penting untuk



mengadakan suatu penelitian, dengan tujuan ingin menge-
tahui tentang bagaimana cara pemuka agama Islam dalam
membina akhlak generasi muda. Penelitian ini diharapkan
bisa mengungkap tentang faktor pendukung dan faktor
penghambat. Sehingga dapat diketahui segi mana yang
harus ditingkatkan dan segi mana yang harus ditinggal-
kan, dengan harapan pembinaan akhlak dilaksanakan
pemuka agama ini dapat berjslan dinamis dan tidsak
monoton.

Hal ini yang mendorong penulis mengadakan pe-
nelitian tentang usaha pemuka agama dalam membina
akhlak generasi muda di Desa Kubangjati EKecamatan

Retanggungan Kabupaten Brebes.

Perususan Masalah
Berdasarkan pads latar belakang masalah tersebut

di atas, maka penulis merumuskan beberapa pokok per-

masalahan antara lain:

1. Cars apa yang dilakukan pemuka agams dalam membina
akhlak pada generasi muda di Desa Kubangjati.

2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan peng-
hambat pemuka agama dalam melaksanakan pembinaan
akhlak generasi muda di Desa Kubangjati.

3. Bagaimana hasil yang dicapai pemuka agama dalam

membina skhlak generasi muda di Desa Karangjati.



D. Alasan Pemilihan Judul

Yang menarik dan mendorong penulis untuk memilih

judul tersebut di atas adalah
1. Karens generasi muda di Desa Rubangjati adalah anak-
anak vyang sedang menginjak masa remaja. Sedangkan
dalam fase remaja ini merupakan masa transisi dari
masa anak-anak menuju masa remaja vang sudah tentu
mengalami goncangan—-goncangan atau gejolak, sehingga
mereka sangat memerlukan pembinaan dari orang dewasa
atau dalam hal ini adalah pembinaan akhlak oleh

pemuka agama.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Ingin mengetahui cara apakah yvang dilakukan oleh
pemuka agama dalam membina akhlak generasi muda
di Desa RKubangjati.

b. Ingin mengetahui faktor apa saja vyang menjadi
pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlak
generasi muda di desa Kubangjati.

¢. Ingin mengetahui bagaimana hasil dari pembinaan
akhlak vang dilakukan pemuka agama di Desa
KEubangjati.

2. Kegunsan penelitian

a. Memberi informasi astaupun masukan-masukan kepsads

masyarakat pada umumnya dan bagi para pemuka

agama khususnya tentang cara-cara spa yang harus



dilakukan dalam membina akhlak generasi muda yang
ada di desanya masing-masing.

b. Untuk memberikan suatu gambaran atau pemikiran
tentang pelaksanaan pembinaan akhlak generasi
muda kepada para tokoh agama atau para
cendekiawan muslim agar generasi muda mampu nmnem-—
pertahankan, bahkan mampu meningkatkan kehidupan

beragama di masa depan nanti.

F. Motode Penelitian
1. Metode penentnan subyek
a. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan subyek yang
dapat memberikan informasi. Oleh karena populasi
di Desa EKubangjati terlalu banyak, maka tidak
mungkin penulis wmwengambil semuanya. Hal ini
mengingat kemampuan biaya dan waktu penelitian
vang terbatas. Dengan demikian penulis mengguna-
kan teknik sampling.
b. Sampel
Sampel sdalah sebagian individu yang di-
teliti yang merupakan sebagian atau wakil dari

populasi.T)

"Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Pene-
litian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1882), hal. 155.



.

litian yang terbatas maka pengambilan subyek
hanya sebagian saja. Menurut Suharsimi Arikunto
bahwa:
“"Jika subyeknya kurang dari 100 lebih baik
diambil semuz sehingga penelitiannya merupa-
kan penelitian populasi. Selanjutnya Jjika
iggygggya kurang dari 100 dapat diambil 10-
Adapun dalam penelitian ini penulis menggu-
nakan tehnik sampling ; yaitu dengan “porposive
random sampling"”, yakni untuk sampel
1. Pemuka Agama Islam 20 orang, vang
terdiri dari Kiyai dan Ustadz.
2. Generasi muda yaitu 70 orang.
dengan tujuan untuk mengungkapkan tentang usaha-
usaha vyang dilakukan oleh pemuka agama Islam
dalam membina ahklak generasi muda di desa

Kubangjati Recamatan Ketanggungan Kabupaten

Brebes.

Metode pengumpulan data
Interview
Interview adalah cara pengumpulan data
dengan mengadakan tanya jawab langsung yang di-
kerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada
8)suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatun

Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT. Rimka ClIpta, 1991), hal.

104.



tujuan penelitian.g) Jenis interview yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah interview bebas
terpimpin artinya interview yang dilaksanakan
dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan tetapi
tidak tertutup kemungkinan munculnya pertanyaan
baru.

Dalam hal ini yang akan penulis wawancarai
adalah Bapak Kepala Desa, pemuka agdama dan
generasi muda. Selain itu penulis juga memerlukan
data tentang cara pemuka agama dalam membina
akhlak, faktor pendukung den penghambat serta
tentang hasil yang dicapai.

b. Observasi

Observasi adalah diartikan sebagai peng-
amatan dan pencatatan yang sistematis dari
fenomena-fenomena yang diselidiki.lo)

Metode observasi merupakan salah satu cara
untuk mengumpulkan atau menghimpun dendan Jjalan
melakukan pengamatan terhadap gejala-gejala yangd
ada, kemudian berusaha untuk mengadakan pencatat-
an secara sistematis.

Pelaksanaan observasi menempuh tiga cara

utama yaitu

9sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyaksrta:
Yasbid F. Psikologi UGM, 1886), hal. 4. ;

10)sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogya-
karta: Andi Offset, 1993), hal. 136.
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1) Observasi langdsung, yakni pengamatan yvang
dilakukan tanpa perantara (secars langsung)
terhadap obyek yang diteliti.

2) Observasi tak langsung, yaitu pengamatan yang
dilakukan terhadap suatu obyek melalui
perantara suatu alat/cara baik dilaksanakan
dalam situasi sebenarnya ataupun buatan.

3) Observasi partisipasi, yaitu pengamatan yang
dilakukan dengan cara ikut ambil bagian/
nelibatkaq diri dalam situasi obyek yang
diteliti.t1?

Adapun yang penulis amati dan penulis catat
adalah tentang keadaan pemuka agama di Desa
Kubangjati, keadaan generasi muda Kubangjati,
juga tentang letak geografis desa.

¢. Dokumentasi

Yang dimaksud dengan metode dokumentasi
adalah mencari data/hal-hal atau variabel yang
merupakan catatsn, transkrip, prasasti, buku,
surat kabar, majalah-majalah, notulen, 1legar,
agenda, dan sebagainya.lz) HMetode dokumentasi
digunakan penulis dalam rangka memperoleh data
tentang struktur organisasi desa, Jjumlah pen-
duduk, Jumlah pemuka agama, dan Jjuga tentang
Jumlah generasi muda.

d. Angket
Metode angket adalah suatu daftar yang ber-

isi rangkaian pertanyaan tentang sesuatu hal/

1)40n. Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur dan
Strategi, (Bandung: Angkasa, 1985), hal. 91.

12)Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT. Rimka Cipta, 1981), hal.
187.
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dalam bidang tertentu. 13) Metode sangkat yang
digunakan berupa angket langsung yang terpimpin,
artinya angket tersebut dikirim langsung kepada
orang yang ingin dinilai pendapatnya, serta untuk
menghindari salah tafsir dalsm menjawabnya.
Adapun tipe sangket yang digunakan adalah tipe
pilihan dalam bentuk multiple choice yang di-
pergunakan Ahusus untuk memperoleh data yang
bersumber dari pemuka agama dan dari generasi
muda.
Metode snalisa data

Setelah data terkumpul dengsn lengkap, selan-
jutnya penulis berusaha untuk menyusun dan menye-
leksi datas tersebut yang ada relevansinya dengan
obyek atau judul penelitian ini.

Dalam menganalisa data yang terkumpul, ada dua
data yaitu kualitatif (non statistik) dan kwan-
titatif (statistik) maka teknik analisa yang penulis
gunakan adalah sebagai berikut:

a. Teknik analisa non stetistik
Yaitu pengolahan data dengan analisa kuali-
tatif. Untuk menganalisa data kualitatif di-
gunakan diskriptif analitik, yaitu dengan cara
data yang telah terkumpul mula-mula disusun

kemudian dianalissa.

13)Kuncoro Ningrat, Metode-metode Penelitian Masya-

rakat, (Jakarta: Gramedia, 1983), hal. 173.
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Teknik analisa non statistik ini digunakan
untuk menganalisis Jjenis data yang kualitatip
yang tidak diukur secara langsung. Teknik analisa
non statistik ini menggunakan pola berfikir
induktip dan deduktip.

Yang dimaksud pola induktip adalah: yaitu
metode yang digunakan untuk menganalisa masgalah-
nasalsh vang bersifat khusus kemudian ditarik
kesimpulan vang bersifat umum. Sedangkan yang
dimaksud pola deduktip adalash: yaitu metode yang
digunakan untuk menganalisa masalah yang umum
kemudian ditarik kesimpulan menuju khusus.14)

Metode ini penulis gunakan dalam hal mencari
besarnya peranan pemuka agama dalam membina
akhlak generasi muda di Kubsasngjati Kecamatan
Eetasnggungan Kabupaten Brebes.

b. Teknik analisa stastistik

Yaitu mengolsh data dengan anslisa kwanti-

tatip. Teknik ini digunakan untuk menganalisa

data yang berupa angka—angka yang prosesntasenya

dengan menggunakan rumus statistik sebagai
berikut:
£
P = — x 100%
N

14)Sutrisn0 Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta:
Yasbit F. Psikologi UGM, 1986), hal. 42.
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eterangan:
= Angha prosentase
= frekuensi yang sedang dicari prosentqggnya

K
P
f
N Jumlah frekuensi/banyaknyas individu.

G. Tinjauan Pustaka

s

Tinjaunan tentang pemuka agamsa

a.

Pengertian dan kategori pemuka agama Islam

Dalam suatu kelompok masyarakat yvang agama-
nya sepaham, maka ada individu yang dipandang
lebih paham atau lebih menguasai dalam bidang
kesgamaan, dan kenyataan ini dijadikan suatu
panutan oleh kelompok masyarakat tersebut, hal
ini memang diharapkan oleh masyarakat itu sen-
dari.

Pada banyak daersah seseorang diangkat
menjadi pengurus masjid dan pengurus kelompok
masyarakat dalam arti ia mampu mengurus atau
mengorganis kepengurusan masjid atau ia mampu
menguasai ajaran agama dibandingkan dengan yang
lainnya, maka ia dianggsasp sebagai pemuka agama.
Dalam hal ini adsalah pemuksa agama Islam atau bisa
disebut juga sebagai ulama.

Rasulullah SAW. memberikan rumusan tentang
ulama dengan sifat-sifatnya, yaitu bahwa ulama

adalah hamba Allah yang berakhlak Qur sni yang

15)Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,
(Jakarta:

Rajawali Press, 1987), hal. 40.
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"

menjadi "warosatul anbiya’'" (pewaris para nabi),

pemimpin dan panutan, kholifsh, pengemban amanah
Allah, penerang bumi, pemelihara kemaslahatan dan
kelestarian hidup manusia.

Adapun seseorang dikatakan sebagai pemuka
agama Islam ataun ulams apabila mempunyai kriteria
atau syarat sebagai berikut:

1) EReilmuan dan ketrsmpilan

- memahami al-Qur an dan Sunnah Rasul

- memiliki kemampuan memahami situasi dan
kondisi serta dapat mengantisipasi perkem-
bangan masyarakat dan da‘wah Islam.

- mampu memimpin dan membimbing umat dalam
melaksanakan kewajiban "hablum min Allah,
hablum min annas dan hablum min al-alam".

2) Pengabdisn

- mengabdikan seluruh hidup dan kehidupannya
hanya kepada Allah SWT.

- menjadi pelindung, pembela dan pelayan umat

- menunaikan segenap tugas dan kewajibannya
atas landssan iman dan tagwa kepada Allsh
SWT.

3) Akhlak dan kepribadian

- berakhlak mulia dan berkepribadian sidiq,
amanah, fatonah dan tabligh

- tidak takut selain kepada Allah SWT.

- berjiwa "iitisar"” (mendahulukan kepentingan
umat)

- berfikir kritis dan bi%%iwa dinamis serta
kuat fisik dan mental. /

Berpijak pada pendapat tersebut di satas,
maka seseorang disebut pemuka agama Islam atau
ulama dalam masyarakat, apabila ia memiliki

syarat-syarat sebagai berikut:

18Abdul Qodir Jaeleni, Peranan Ulama dan Santri, hal.
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1) Memahami ajaran agama melebihi dari anggota
masyarakatnya.

2) Taat dan bersungguh-sungguh dalam nenunsikan
ibadah

3) Bersifat jujur dan dapat dipercays

4) Konsisten dalam bersikap, artinya perkataan
dan perbuatannya senantiasa sesuai, hal ini
ditunjukkan dalam aktifitas sehari-hari.

5) Apa yang dilakukannya senantiasa berlandaskan
pada agidah Islam.

6) Dapat berkomunikasi secarsa harmonis dengan
kelompoknya.

7) Dapat mengorganisir dan mengarahkan kelompok-
nya dalam suatu bentuk kegiatan.

Fungsi dan kewajiban pemuka agama Islam

Pemuka agama Islam atau ulama tidak sajsa

berfungsi sebagai penda ' wah atau penceramah di

setiap pengajian—pengadian, akan tetapi wulama

juga mempunyai fungsi dan kewajiban. Seperti yang

tertulis dalam bukunya Abdul Qodir Jaelani, bahwa

fungsi dan kewajiban ulama adalah sebagai
berikut:
1. Hemimpin dan menggerakkan pelaksanaan

“igematuddin” yang meliputi:
- mensnsmkan dan memperkuat agidah tauhidullah

dan membebaskan manusia dari kemusyrikan
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- mengatur dan melaksanakan da’wah Islamiyah
di lapisan masyarskat

- menyelenggarakan dan mengdembandgkan da’ wah
Islamiyah

- menyelenggarakan pembinaan dan pembentukan
kader penerus "iqgomatuddin”

Pengkaiian Islam dan pengembangannya, yang me-

liputi:

- menggali ajaran sl-Qur 'an dan hadits

- menemukan dan mengemukakan gagdasan-gagasan
baru yang Islami.

Perlindungan dan pembelaan terhadap Islam dan

umat Islam.

- mencintai dan melindungi “"dhuafa”, *fugora"”
dan “masakin".

- memperjuangkan dan membela kepentingan Islam
dan umat Islam.

- membela dan melindungi Islam dan umat Islam
dari setiap rongrongan dan usaha-usaha
pelunturan ajaran dan agidah Islam.17)

Dari rumusan di atas, tampak dengan Jelsas

bahwa ulama dendan segala dimensi ternyata tidak

bisa sembarang orang dspat memperoleh gelar

tersebut.

1';"Abdul Qodir Jaelani, Peranan Ulama dan Santri, (PT.

Bina Ilmu,

1884), hal. 6.
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c. Kedudukan pemuka agama Islam dalam masyarakat.
Sadar atau tidak, keberadaan/kedudukan
pesuka agama dalam masyarakat sangat penting
artinya, karena segala sesuatu masalah baik yang
menyangkut masalah agama, kemasyarakatan ataupun
pemerintahan, pemuka agama senantiasa dapsat
menjembataninya. Apalagi di daerah pedesaan,
pemuka agama mnerupakan suatu figur panutan kawula
alit (orang awam) dan pemuka agama dijadikan
tempat bertanya dari segala kehidupan.
Kedudukan pemuka agama dalam nasyarakat
adalah sebagai berikut
a) Sebagai tempat bertanya tentang sesuatu hal
vang belum difahami dan diyakini oleh
masyarakat. Hal ini sesuai dengan firman Allah
dalan al-Qur an S. An Nahl, 43:

ARSI FEVGHIN clbi ]

k;ggjgjiffg-/)q%#b £L§§:3)§\ aflf;/,/ 2~

Artinya: Dan kami tidak mengutus sebelum kamu,
kecuali orang-orang lelaki yang kami
beri wahyu kepada mereka. Maka ber-
tanyalah kepada orang yang berilgg
apabila kami tidak menge-tahuinya.

b) Sebagai tokoh pengemban amanat amar ma  ruf
nahi munkar, sebagaimana firman Allah dalam S.

Ali Imran 104:

18)Departenen Agama RI., Al-Qur an dan Terjemahnya,
(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci, 1985), hal. 408.



_ 18

0 92 Ve i:;ﬁ{zg\,fq,2%§521i%;£ﬁ%m';£i; 2

[ ) Q‘rﬁ o " % i 3 5 &

B B g iein

I VB /k)BS; J
/0}!1‘)5—)) - L "_f/‘},//’é_)”' P Bl P

i 5~ . i 4 Q

(297> NG9 ML)/S’L)WJ

Artinya: Dan hendaknya diantara kamu ada
segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada vang

ma rup dan mencegah dari yang munkar,
merekalfg orang-orang vang ber-
untung. )

c) Sebagai pendidik dan pengajar agama kepada

masyarakat, sesuai dengan firman Allah Surat

Al Taubah 122:

A BEBEA T Y /_ﬁﬁgf’ ¢
\K;zéiéé A\9kg/\ L t/&H29XJ% \)Xg)%;f)

L AR . a2
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Le Mot ]
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D =

¢’:§23h- “99 2 /; ‘}éa

Artinya: Tidak sepatutnya bagi orang-orang

yvang mukmin itu pergi semuanya.
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap
golongan diantara mereka beberapa

orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk mem-
beri peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepada-
nys, sup%%3 mereka itu dapat menjaga
dirinya.

19)Dep&rtemen Agama, Loc. cit., ha. 83.
20)pepag., Loc. cit., hal. 301.
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Pengaruh Pemuka agama dalam masyarakat desa.

Pemuka agama dalam masyarakat mempunyai
status sosial yang lebih tinggi vyaitu dalanm
bidang keagamaan, pemuka agama juga termasuk
orang yang diidentifikasikan.

Identifikasi dilakukan orang kepada orang
lain vang dianggapnya ideal dalam suatu
masyarakat. Proses identifikasi terjadi secarsa
otomatis, obyek identifikasi itu dipilih ber-
dasarkan penilaian subyektif, berperasaan. lkatan
yang terjadi antara orang yang wmeng-identifikasi
dan orang tempat identifikassi adalah berupa
ikatan batin.

Di dalam hal identifikasi terdapat sesuatu
hubungan dimana yang satu menghormati dan
menjunjung tinggi yang lain dan ingin belajar
daripadanya karena yang lain itu diangdapnya
sebagai idea1.21)

Jadi dalam mengidentifikasikan seseorang
dorongan utamanya adalah ingin mengikuti Jejak-
nya, ingin mencotoh, ingin belajar dari orang

vang dianggap sebagai ideal.

21)Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT. Eresco,

1988),

hal. 70.
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Dengan kondisi masyarakat desa vang
interaksinya masih bersifat mendalam didukung
dengan adanya kesamaan dalam hal psikologis vyang
menyangkut keyakinan/kepercayaan, maka pengaruh
pemuka s8gama dalam lingkungan akan besar pula.
Sehingga apa yang dikatakan atau yang diucapkan
oleh pemuka agama akan dijadikan sebagai suatu
nasehat vang baik dan sudash barang tentu akan
dilaksanakan, demikian juga dengan apa yang
dilakukan oleh pemuka agsma akan selalu di-
ikutinya dengan senang hati.

2. Tinjauan tentang pembinaan akhlak
Pembinaan merupakan wusaha, tindakan serta
kegiatan yang dilakukan secara berdayaguna dan
berhasilguna dengan tujuan membentuk aspek jasmani
dan rohani sehingga memiliki kecakapan berbuat,
ucapan yang benar dan kepercayaan yang kuat.zz)
Pembinsan akhlsk disini mempunyai arti yang
luas dalam pendidikan non formal " pembinaan
itu dapat diterapkan baik pada pendidikan nonformal
juga pada pendidikan informal.
Kita bisa melihast pada ssat sekarang ini bahwa
pembinaan sudah berkembang dalam arti yang tidak

terbatas pada pendidikan saja, tetapi sudah masuk

22)4arun Harahap, Pengantar dan Dasar-dasar Pendidik-
an Agama, 1978, hal.
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pada instansi-instansi pemerintah, swasta dan Jjuga
organisasi-organisasi pemuda. Semusnya bisa meng-
gunakan istilah pembinaan.

Dalam proses pembinaan akhlak ini sesungguhnya
merupakan Jjalinan komunikasi antara subyek dan
obvek, atau antara pembina dan yang dibina. Pembina
sebagai pendidik dan yang dibina sebagai terdidik/
vang dididik.

Pembina berperan sebagai penyampai sekaligus
sebagai motivator bagi yang dibina. Dalam hsl ini
pemuka s8gama sebagai pembina dan generasi muda
sebagai terdidik.

Di dalam proses pembinaan akhlak terksndung
pula proses bimbingan akhlak. Keduanya mempunyai
tujuan pada peningkatan skhlask yang lebih baik dari
sebelumnya. Peningkatan akhlak disini baik dalam
bersikap, berperilaku dan dalam perbuatan dari
individu yang dibina, maksudnya dari generasi muda.
Dasar dan tujusn pembinaan akhlak.

Telah kita ketahui bahwa agama Islanm itu
bersumber pada firman Allah dan Sunah Rasul. Al-
Qur 'an adalah sumber kebenaran dalam Islam, begitu
juga dengan sunnah Rosul yang merupakan perilaku
ajaran-ajaran rasulullah yang dijadikan sebagai
pelaksanaan hukum yang terkandung dalsm al-Qur’ an.

Keduanya baik al-Qur an maupun sunnah Rasul tidak
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dapat diragukan lagi akan kebenarannya. Sebagaimana

sabda Rasulullah saw. yang berbunyi

Q\o/_/\»/d ’7 ~ i _/“--/ ﬂ/"’J /4 /i
<§5uuﬁJk5L)glJ3Ej;x?f;)kg;g ._/ \ > L:A&:%i)) Jxﬂx
P ua
(G)&»&_\)_)) 3"4\,\_/\{9 K@@

Artinya: Sungguh telah saya tinggalkan untukmu dua

perkars; tidak sekali-kali kamu sesat
selama kamu berpegang kepadanya, yakni:
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya" (HR.
Malik).

Al-Qur an sebagai sumber dasar memiliki sifat
yang universal dimana isinya mencakup masalah-
masalah vyang berhubungan dengan peribadatan, hukum
kemasyarakatan, adab sopan santun/akhlak yang masih
bersifat global. Oleh karensa itu diperlukan
penjelasan vang 1lebih rinci baik itu berupsa
perkataan, perbuatan atau suri tauladan yang semua
itu bisa kita lihat pada tingkah 1laku Rasulullah
saw. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al Ahzab

avat 21 vang berbunyi

,/ \ S | B 19 9’1— L
?&M@W\@ 3/& g
(N0 PR RAS \?}9)3 A et

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada Rasullah itu
suri tauladan yang baik bagimu, bagi orang

23)Hasbi Ash-Sidiqi, Sejarah Pengantar Ilmu Hadis,
(Jakarta : Bulan Bintang, 1986), hal. 25.
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yvang mengharap rahmat Allah dan hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah.

Ayat ini merupakan penegasan bahwa Rasulullah
saw. adalah contoh yang harus kita ikuti; sebsab
dengan mengikuti dan mencontoh jejak dan perilaku
beliau kita akan memperoleh keridlaan Allah dan
Allah menjamin kebahagiaan hidup kita di hari
kemudian.24)

Akhlak sangat penting bagi manusia, pentingnya
akhlak 1ini tidak saja dirasakan oleh manusia dalanm
kehidupan perseorangan, tetapi juga dalam kehidupan
berkeluarga, bermasyarakat bahkan tidak kurang-
kurangnys dirasakan dalam keadaan berbangsa dan
bernegara.

Adapun tujusn pembinaan akhlak generasi mudsa
baik di rumah, di sekolah ataupun di masyarakat
adalah untuk membentuk generasi muda beramal baik,
mulia dalam tingkah laku, bersifat bijaksana dan
bersdab, sebab generasi muda adalah sebagai penerus
baik dari orang tua, masyarakat, ataupun bagi bangsa
dan negara. Mska perlu dibekali sifat-sifat ter-
sebut, agar nantinya tercipta generasi wmuda yang
bahagia dunia dan akhirat sertas sejahtera lahir dan

batin.

24)A1—Ghozali, Akhlak Seorang Muslim, Penterjemsah
H. Rifa'i, (Semarang: Wicaksana, 1985), hal. 33.
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4. Tinjauan Tentang Generasi Muda
Generasi muda mempunyai arti sekelompok kaum
muda vang hidup dalam satu masa vyaitu 15-25

tahunZS).

Generasi muda disini lebih mengacu pada
masa remaja, masa remaja sering digambarkan dengan
masa vang penuh dengan problematis, gejala dan
tidak stabil, sebab masa remaja pada saat itu
sedang berada dalam suatu masa peralihan darl masa
anak-anak ke masa dewasa.
a. Ciri-ciri masa remaja
Untuk mengenal lebih lanjut tentang remaja,
perlu diketahui ciri-ciri khas vyang terdapat
pada pribadi seorang remaja. Ciri-ciri remaja
bisa dilihat dari perkembangan fisik, perkemban-
gan sosial dan perkembangan emosi.
1. Perkembangan Fisik
Pada akhir masa anak, Jelas terlihat
pertumbuhan fisik yang sangat hebat, dengdan
bertambah tingginya anak secara tiba-tiba,
sehingga terlihat perubahan perbandingan
lengan, tungkai dan tubuh. "Pertumbuhan fisik
ini merupakan tanda bagi permulaan dimulainya

proses pematangan seksual".zs)

25)Purwodarminto, WJS Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Balai Pustaka, 1984, hal. 658

2B)Saltito Wirawan Sarwono, Seksualitas dan Fertili-
tas Remaja, Jakarta, CV. Rajawali, 1881, hal. 28
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Tidak lama kemudian, akan timbul ciri-
ciri sekunder, tubuh menjadi 1lebih jantan,
suara menjadi besar dan pecah dan timbulnya
bulu-bulu atau rambut pada bagian-bagian
tertentu dan bagi wanita nampak bentuk

kewanitaannya, seperti

21

perkembangan
payudara.
Perkembangan Sosial

Pada masa 1ini, remaja vyang sebelumnya
bergaul dengan jenis yang sama, mulai menaruh
perhatian pada lawan Jjenisnya. Ingin bergaul
dengan kawan pria atau kawan wanita, tapi
mungkin terhalang oleh penampilan fisik vyang
kurang menguntungkan. Hal ini berarti remaja
harus belajar dengan pola-pola tingkah laku
sosial yang dilakukan oleh orang dewasa dalam
lingkungan kebudayvaan masyarakat dimana
mereka hidup.

Dengan menialani perkembangan sosial yang
lancar dan kesempatan pergaulan yang baik
disertai dengan pembinaan, maka diharapkan
terpupuk/terbentuklah tingkah laku sosial

yvang bertanggungjawab.

ZT)Bambang Mulyono, Pendekatan Analisis Kenakalan

Remaja dan Pergaulannya, Yogyakarta : Kanisius, 1884, hal.

16
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3. Perkembangan Emosi
Emosional remaja berada dalam situasi
“Strarn and drang” sebab belum stabil dalam
mencapai kematangan pribadil secara dewasa.
Perasaan belum mapan ini sering membawa
mereka ke dalam kegelisahan, yang pada satu
pihak ingin mencari pengalaman, tapi di lain
pihak terbentur akan ketidakmampuan untuk
melakukannyazs)
b. Masalah Yang Dihadapi Remaja
1. Kesulitan dalam hubungan dengan orang
tua.

Problem ini adalah yang paling sering
dihadapi remaja dan merupakan problem yang
mendasari problem-problem lainnya. 28)

Gejala kesulitan hubungan dengan orang
tua ini dapat berupa kesulitan komunikasi,
anak membantah kemauan orang tua, anak pergi
dari rumah untuk beberapa hari ataun anak sama
sekali tidak mau bicara dengan orang tua yang
seringkali menimbulkan kekecewaan remaja
terhadap orang tuanya adalah, kurangnya

pengertian orang tua terhadap perubahan yang

2B)Bambang Mulyono, Pendekatan Analisis Kenskalan
Remaja dan Pergaulannya, Yogyakarta, Kanisius, 1884, hal.
18.

2Q)Sarlito Wirawan Sarwono, Seksualitas dan Fertili-
tas Remaja, Jakarta, Rajawali, 1981, hal. 897
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dilaluinya. Orang tua biasanya masih cende-
rung memperlakukan remaja seperti anak kecil
misalnya dengan memerintah, melarang, terlalu
banyak menasehati dan memperingatkannya.
Masalah Hari Depan

Setelah remaja merasa bahwa tubuhnya
telah seperti orang dewasa, kemampuannya
untuk berfikir logis dan merasa sudah matang,
maka dia mulai memikirkan hari depannya,
masalah-masalah ini berhubungan dengan
pemilihan pekerjaan yang cocok dengan diri-
nya, memilih 1latihan-latihan tertentu dan
sebagainya. Pada umumnya masalah pekerjaan
ini dirasakan oleh murid-murid sekolah,
terutama murid sekolah menengah ke atas dan
perguruan tinggi, tapi murid sekolah menengah
pertamapun tidak sedikit yang menghadapi
masalah pekerjaan ini.

Tidak jarang kita mendengar remaja
menge luh menyatakan bahwa haril depannya
suram, tidak jelas, mau jadi apakah nanti 7?7,
dimanakah akan bekerja, profesi apa vyang
cocok dan sebagainya. Pada usia remaja sudah
berkhaval dan membayangkan segala yang indah,
hari depan vang gemilang dan sebagainya. Akan
tetapi di lain pihak ia tidak melihat Jjalan

untuk 1itu, karena kenyataan hidup dalam
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masyarakat lingkungannya tidak memberikan
kepastian kepadanya.

Melihat kenyataan diatas, maka remaja
sangat membutuhkan bantuan berupa bimbingan

dan pembinaan untuk menentramkan perasaannya.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari
skripsi. Yang maksudnya adalah memberi petunjuk
mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas
dalam skripsi ini.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan membagi
tiga bagian, yaitu pendahuluan, isi atau pembahasan dan
penutup, semua terbagi dalam 4 bab.

Mendahului bab-bab tersebut adalah: halaman judul,
nota dinas, halaman pengdesahan, motto, persembahan,
kata pengantar, daftar isi serta daftar tabel.

BAB 1 : PENDAHULUAN
Dalam bab pendahuluan, penulis akan menje-
laskan tentang langkah-langkah yang diambil
dalam penulisan skripsi ini. Yang memuat:
penegasan Jjudul, latar belakang masalah,
perumusan masalah, alasan pemilihan Jjudul,
tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi
penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika

pembahasan.



BAB II

BAB III

BAB 1V
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GAMBARAN UMUH DESA KUBANGJATI KECAMATAN
RKETANGGUNGAN KABUPATEN BREBES

Dalam bab II ini, memuat tentang keadaan
penduduk desa Kubangjati yvang terdiri dari
letak geografis, keadaan sosial, ekonomi dan
kebudayaan, serta struktur pemerintahan desa
juga lembaga-lembaga sosial desa Kubangjati.
CARA PEMUKA AGAMA DALAM HEMBINA AKHLAK
GENERASI MUDA DI DESA KUBANGJATI

Dalam bab III dari skripsi ini akan dibahas
mengenal cara pemuka agama dalam membina
akhlak generasi muda, materi dan metode yang
digunakan, faktor pendukung dan penghambat
vang ada serta hasil vang diperoleh dalam
membina akhlak generasi muda.

PENUTUP

Dalam bab IV dari skripsi ini berisi kesim-
pulan, saran-saran dan kata penutup. Pada
bagian akhir dari skripsi 1ini, dilengkapi
pula dengan daftar pustaka, lampiran-lam-
piran, daftar angket dan daftar riwayat hidup

penulis.

Demikian gambaran sekilas mengenai penyusunan

skripsi ini.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada bagian ini penulis akan menarik beberapa
kesimpulan vyang merupakan hasil penelitian yang telah
penulis laksanakan dan penulis analisa baik secara
kualitatif maupun kuantatif. Dan kesimpulan ini pula
merupakan Jjawaban dari rumusan masalah yang ada pada
bab pertama. Adapun kesimpulannya adalah sebagai
berikut:
1. Usaha atau cara yang dilakukan pemuka agama Islam
dalam membina ahklak generasi muda di desa Kubang-
jati, adalah meliputi
- Pembinaan terhadap generasi muda yang suka minum-
minuman keras.

- Pembinaan terhadap generasi muda yang suka men-
curi)

- Pembinaan terhadap generasi muda yang suka bicara
kotor.

Didalam pelaksanaan pembinaan ahklak ini, pemuka
agama Islam bekerja sama dengan aparat pemerintah desa
dan orang tua generasi muda, dengan cara memanfaatkan
organisasi-organisasi keagaman seperti An Nahdiyah dan
Jam iah Al Mashitoh. Dengan demikian, maka usaha yang
dilaksanakan oleh pemuka agama Islam dalam membina

ahklak generasi muda di desa Kubangjati dapat dilaksa-
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nakan dengan baik dan lancar.

2. Faktor-faktor vyang mempengaruhi usaha pembinaan

keagamsan generasi muda di desa Kubangjati, vysaitu
meliputi : Materi dan Metode, Sarana dan prasarana
juga dengan waktu pembinaan yang disediakan oleh
pemuka agama. Dengan adanya faktor-faktor vang
mempengaruhi pembinaan tersebut, maka ada 2 hal yang
penting vyaitu ada vyang mendukung dan ada vang
menjadi penghambat.
Hasil yang dicapail dalam usaha pembinaan ahklak
gdenerasi muda di desa Kubangjati, adalah dengan
adanya perubahan sikap dan tingkah 1laku generasi
muda setelah mengikuti pembinaan misalnya
- Generasi muda yang dulunya suka minuman keras,
ternyata setelah mengikuti pembinaan mereka tidak
lagi menyukai minuman keras.
- Generasi muda yang dulunya tidak mau mengucap
salam bila masuk rumah, ternyata setelah mengikuti

pembinaan mereka selalu mengucapkan salam.

B. Saran-Saran

: £

Kepada Pemuka Agama

a. Pemuka agama hendaknya lebih meningkatkan lagi
sesuai dengan peranannya sebagal pemimpin umat,
pemimpin informal dalam rangka mewujudkan suatu
masyarakat yvang berakhlakul karimah.

b. Pemuka agama hendaknya benar-benar dapat menjadi

74



contoh baik dalam segala aspek kehidupan bagi
generasi muda khususnya dan bagi masyarakat pada
umumnya.

Pemuka agama hendaknysa mengussahakan supaysa
masyarakat, termasuk penguasa menyadari betapa

pentingnya pembinaan akhlak untuk generasi muda.

2. Kepada Aparat Pemerintah Dessa.

a.

Keberadaan pemuka agama dalam masyarakat hendak-
nya dapat dijadikan sebagai suatu strategi untuk
membantu memperlancar dan meningkatkan tujuan
pembangunan desa dengan memanfaatkan peranan
pemuka agama sebagai pemimpin informal dalam
masyarakat.

Hendaknya aparat pemerintah 1lebih meningkatkan
hubungan kerjasama yang erat dengan pemuka agama
untuk dijadikan patner kerja ataupun dalam me-
nyelesaikan masalah-masalah yang timbul dalam

masyarakat.

3. Kepada Generasi Muda

a.

Sesungduhnya apa yang dilakukan oleh pemuka agama
dalam usaha mengajak ikut serta dalam pembinaan
akhlak semata-mata hanya untuk kepentingan diri
kita masing-masing, yang semua itu merupakan
tanggung Jjawab pemuka agama sebagail pemimpin umat
di hadapan Allah SWT.

Hendaknya generasi muda ikhlas ikut serta dalam

pembinaan akhlak vang ada di desanya, karensa
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akhlak merupakan suatu yang penting dalam hidup

bermasyarakat.

Kata Penutup

Segala puja dan puji bagi Allah seru sekalian alam
vang telah melimpahkan, taufik, hidayah dan nikmatWNya
kepada penyusun, sehingga penyusunan skripsi ini dapat
diselesaikan.

Semoga skripsi ini ada manfaatnya bagi penyusun
pribadi msupun para pembaca yang budiman.

Untuk kesekian kalinya penyusun menghaturkan
banyak terima kasih kepada bapak pembimbing, serta
siapa saja vyang telah memberikan bantuan kepada
penyusun guna melengkapi skripsi ini, dengan harapan
semoga amal mereka dapat diterima oleh Allah swt.
dengan pahala yang berlipat ganda.

Akhirnya kepada Allah jualah penulis mohon ampun

dari kesalahan dan kekhilafan, Amin.

Yogyakarta, Januari 1887

Penulis

(Rokhidah)
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